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A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan sebagai perbuatan hukum antara suamistan bukan
saja bermakna untuk merealisasikan ibadah kepada-Myapi sekaligus
menimbulkan akibat hukum keperdataan di antara &®ghu Karena tujuan
perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina kelaabghagia, kekal, dan
abadi berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa, maka gietur hak dan
kewajiban masing-masing suami dan isteri. Apabikk tlan kewajiban
masing-masing suami dan isteri terpenuhi, maka damisuami isteri dalam
bahtera rumah tangganya akan dapat terwujud, didasa cinta dan kasih
sayand. Allah menegaskan dalam Qs. al-Nisa', [4]:19:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, tidak hdélagi kamu mempusakai
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu mahlas
mereka karena hendak mengambil kembali sebagiarapiaryang
telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila neemlkelakukan
pekerjaan keji yang nyata Dan pergaulilah meradGars patut.
Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, karenangkin
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah mengadiadanya
kebaikan yang banyak. (Qs. al-Nisa: 19).

'Ahmad Rofig,Hukum Islam di Indonesjalakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997,
him. 181.

“Depag RIAI-Qur'an dan TerjemahnysSurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 119
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Ayat tersebut merupakan petunjuk yang bersifat umdalam
pergaulan antara suami dan isteri, agar merekat degpgaul secaranakruf
(baik). Pergaulan tersebut bukan saja meliputi ladisék, tetapi juga aspek
psikis atau perasaan, dan juga aspek ekonomi yamgjadi penyangga
tegaknya bahtera rumah tangga. Petunjuk berikudipgkaskan dalam ayat 20
yang mengatur tentang etika dalam memberi ataupenank kembali

pemberian suami kepada isteri. Allah berfirman:

////
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Artinya: Dan jika kamu ingin mengganti isterimu den isteri yang lain,
sedang kamu telah memberikan kepada seseorantpda amereka
harta yang banyak, maka janganlah kamu mengamimb&k dari
padanya barang sedikit pun. Apakah kamu akan menigama
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan dedgsa yang
nyata? (Qs. al-Nisa: 26).

Rasulullah Saw bersabda:
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Artinya: Adam bin Abi lyas telah mengabarkan kep&dmi dari Syu’bah
dari ‘Adi bin Tsabit berkata: Saya telah mendengdrahwa
Abdullah bin Yazid al-Ansari dari Abu Mas’ud al-Aar$ ra.,

berkata: bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Apabédarang
muslim memberikan nafkah kepada keluarganya semata-
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3bid, him. 119
“Imam Bukhari,Shahih al-BukhariJuz Ill, Beirut: Dar al-Fikr, 1410 H/1990 M, him



karena mematuhi Allah, maka ia mendapat pahalaR.(Hl-
Bukhari).

Syari'at mewajibkan suami untuk menafkahi isteringarena dengan
adanya ikatan perkawinan yang sah itu seorang et@mjadi terikat semata-
mata kepada suaminya, dan tertahan sebagai milikfasena itu ia berhak
menikmatinya secara terus-menerus. Isteri wajibkepada suami, tinggal di
rumahnya, mengatur rumah tangganya, memelihara dandidik anak-
anaknya. Sebaliknya bagi suami berkewajiban memeédiiutuhannya, dan
memberi belanja kepadanya, selama ikatan suanmi retesih berjalan, dan
isteri tidak durhaka atau karena ada hal-hal laimgymenghalangi penerimaan
belanja> Oleh karena itu, apabila terjadi perceraian, sudigdk boleh
menarik kembali pemberian yang telah diberikan Bapstrinya.

Al-Qur'an dan hadis tidak menyebutkan dengan tdgafar atau
jumlah nafkah, baik minimal atau maksimal, yang ilwajiberikan suami

kepada isterinya. Hanya saja dalam al-Qur'an siHBalaq:6-7 dijelaskan:

J5 gl 1,Ea8 ERGUAE N5 5055 o (Ao Bis 2 R
e urﬁszuu%u&@: uéﬁbﬁwbdﬁ*uﬁbuf
S {8} il 4 paied s oy Syt K g S|
ﬂ‘%?iﬁ\éﬁ?&%@;&jﬁo@%f%ﬁ
Lo ol dsdl e s w Y L

Artinya: Tempatkanlah mereka di mana kamu bertentipgigal menurut
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mergik u

®Sayyid SabigFigh al-SunnahJuz Il, Kairo: Maktabah Dar al-Turas, tth, him. 229



menyempitkan mereka. Dan jika mereka itu sedangilhamaka
berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereksalbe
kemudian jika mereka menyusukan mu untukmu makgaddah
kepada mereka upahnya, dan musyawarahkanlah diaakaanu
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan mak@mpuan
lain boleh menyusukan untuknya. Hendaklah orangyyaampu
memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang
disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah Harta yang
diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkasbln kepada
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah bekikpadanya.
Allah kelak akan memberikan kelapangan sesudahri@tsen (QS
al-Thalaq: 6 — 7§.

Ayat di atas memberikan gambaran umum, bahwa natilkahberikan
kepada isteri menurut yang patut, dalam arti cukogok keperluan isteri dan
sesuai pula dengan penghasilan suami. Karena mlalu nafkah yang
diberikan hendaklah sedemikian rupa sehingga tiok@knberatkan suami,
apalagi menimbulkan mudarat baginya. Bahkan adg panpendapat bahwa
jumlah nafkah itu juga harus disesuaikan dengandeihn isterf.

Karena itu kemudian timbul perbedaan pendapat ngnteriteria
nafkah wajib yang harus diberikan suami kepadanigr Imam Syafi'i
menetapkan bahwa setiap hari, suami yang mampib wegmbayar nafkah
sebanyak 2mudd (1.350 gram gandum/beras), suami yang kondisinya
menengah 1,5mudd dan suami yang tidak mampu wajib membayarkan
sebanyak Mmudd(1,5 kg gram}

Imam Malik berpendapat bahwa besarnya nafkah daktditentukan

berdasarkan ketentuan syara, tetapi berdasarkatedeasuami-istri kedua-

®Depag RI, Al-QuranAl-Quran dan Terjemahnyap.cit.,him. 946

’Zakiah Daradjat)lmu Figih, jilid Il, Yogyakarta: PT.Dana Bhakti Waqaf, 1998m.
145.

8Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-Syafil-Umm Juz V, Beirut: Dar al-
Kutub al-limiyah, tth, him. 95



duanya, karena untuk menjaga kepentingan bersaamajnd akan berbeda-
beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu, danskeada

Silang pendapat ini disebabkan karena ketidakjelasaarnya nafkah,
apakah disamakan dengan pemberian makan dalamafafau dengan
pemberian pakaian. Karena fugaha sependapat batnhepian pakaian itu
tidak ada batasnya, sedang pemberian makananaitbzaasnva’

Dalam konteksnya dengan kewajiban suami membekahaimasalah
yang muncul yaitu bagaimana jika suami tidak sapgmemberi nafkah,
apakah dalam situasi seperti itu istri mempunyak h@engajukanfiraq
(pisah), dalam hal ini apakah istri berhak untusapi meja dan tempat tidur,
lebih khususnya lagi, apakah istri berhak untuk ofenajakan suami tidur
bersama dan melakukan layaknya suami istri. Dalaluihgannya dengan
ketidak sanggupan suami untuk membayar nafkah, r8sk#'i berpendapat
bahwa suami istri itu dipisahkan, artinya istri npemyai hak mengajukan
firaq (pisah) meja dan tempat tidur. Sedangkan Abu ldardan Imam Tsauri
berpendapat bahwa suami-istri tidak dipisahkan. d&gat ini juga
dikemukakan oleh fugaha Zhahiri. Hal itu berartriiidak mempunyai hak

mengajukarfiraq (pisah) meja dan tempat tidftir.

Kifarat adalah bentulsighah mubalaghatdari kata al-kufru yang berartial-sitru

(penutup). Yang dimaksud di sini adalah segalauteptkerjaan yang dapat mengampuni dan
menutupi dosa sehingga tidak meninggalkan pendagkhs yang menyebabkan adanya sanksi di
dunia dan di akhirat. TM. Hasbi Ash Shiddieqy neagan kifarat berarti menutup sesuatu, yang
dikeluarkan atau diberikan untuk menutup dosa, riepemerdekakan budak dan lain-lain (Lihat
Tim Penulis 1AIN Syarif HidayatullahEnsiklopedi Islam Indonesialakarta: Djambatan, 1992.
him. 507-508. Lihat juga TM. Hasbi Ash Shiddieggngantar lImu FighSemarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1999, him 234).

Ybnu Rusyd,Bidayat al-Mujtahid Wa Nihayat al-MuqtasidJuz II, Beirut: Dar al-Jiil,

1409 H/1989, him. 41

Ybid., him. 39.



Permasalahannya adalah apa yang melatar belakaragn ISyafi'i
berpendapat seperti itu, dan apa yang menjadi réstidbat hukum Imam
Syafi'i. Berdasarkan keterangan tersebut mendopmmylis memilih judul:
Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Istri Mengajukan Fireerhadap

Suami Yang Tidak Sanggup Memberi Nafkah

. Perumusan M asalah

Bertitik tolak pada latar belakang masalah, makagyaenjadi pokok
permasalahan:
1. Bagaimana pendapat Imam Syafi'i tentang istri mgikga firaq terhadap
suami yang tidak sanggup memberi nafkah?
2. Bagaimana metodstinbat hukum Imam Syafi'i tentang istri mengajukan

firaq terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkah?

. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini sebagaikit:
1. Untuk mengetahui pendapat Imam Syafi'i tentang m&ngajukarfiraq
terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkah

2. Untuk mengetahui metodstinbat hukum Imam Syafi'i tentang larangan

istri mengajukarfiraq terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkah

. Telaah Pustaka

Sejauh pengetahuan penulis, ada beberapa penejiiag materi

bahasannya hampir sama dengan penelitian ini, ndokus penelitian belum



mengkaji secara spesifik pendapat Imam Syafi'etegpistri mengajukafiraq
terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkakan beberapa buku
masalah tersebut dijelaskan secara selintas dambrkendalam, di antaranya:

Amir Syarifuddin dalamHukum Perkawinan Islam di Indonesia
menjelaskan bahwa nafkah merupakan kewajiban sternadap istrinya
dalam bentuk materi, karena katafagah itu sendiri berkonotasi materi.
Sedangkan kewajiban dalam bentuk non materi sepsthuaskan hajat
seksual istri tidak termasuk dalam artizafagah meskipun dilakukan suami
terhadap istrinya. Kata yang selama ini digunakecara tidak tepat untuk
maksud ini adalah nafkah batin, sedangkan dalantukemateri disebut
nafkah lahir. Dalam bahasa yang tepat nafkah daktiada lahir atau batin,
yang ada adalah nafkah yang maksudnya adalah hgdih@ bersifat lahiriah
atau materi.

Mahmud Syaltut, dalam Mugaranah al-Mazahib fi al-Figh
menyatakan bahwa para ulama sependapat bahwa wangasedang dalam
masaiddah setelah terjadi talakaj'i masih berhak mendapat nafkah dan
tempat tinggal. Demikian juga wanita yang ditabakin dalam keadaan hamil.
Akan tetapi, mereka berbeda pendapat mengenai avgaitg ditalakba'in
dalam keadaan tidak hamil. Ulama Hanafiyyah berppatibahwa ia berhak
mendapat tempat tinggal beserta nafkah. Ini jugad@eat Umar bin
Khaththab r.a., Umar bin Abdul Aziz, Sufyan, Al-Ts& dan lain-lain. Imam
Ahmad bin Hanbal berpendapat bahwa ia tidak mengiumgk apa-apa, baik

nafkah maupun tempat tinggal. Ini juga pendapatdCatDzahiri, Abu Tsaur,



dan satu jamaah. Imam Malik dan Imam al-Syafi'ipeaedapat bahwa ia
hanya berhak tempat tinggal, tetapi tidak berhdkata Begitu juga ada lagi
sebagian ulama yang berpendapat bahwa ia berhlekimaétapi tidak berhak
atas tempat tinggal. Ada satu riwayat dari Imam Atingang menerangkan
demikian??

Imam Syafi'i dalam kitabnyal-Umm mengungkapkan kadar nafkah
untuk istri. Menurutnya, kadar yang menjadi ukurmaafkah pada istri
berdasarkan keadaan suami, artinya bila suami setkngolongan miskin
maka ia hanya wajib memberi nafkah satudd™® bila termasuk golongan
menegah, maka wajib memberi nafkah Iriudd sebaliknya bila kondisinya
termasuk orang yang mampu maka wajib membri naZkakdd™*

Ibnu Rusyd, dalanBidayat al Mujtahid Wa Nihayat al Muqgtasid
menjelaskan pendapat Imam Malik bahwa besarnya ahafitu tidak
ditentukan berdasarkan ketentuan syara, tetapabarkan keadaan masing-
masing suami-istri. Hal ini akan berbeda-beda Isend@an perbedaan tempat,
waktu, dan keadaan. Pendapat ini juga dikemukalemAbu Hanifah. Syafi'i
berpendapat bahwa nafkah itu ditentukan besarnyas Arang kaya dua
mudd, atas orang yang sedang satu setemgatid dan orang yang miskin

satumudd®®

“Mahmud Syaltut,Mugaranah al-Mazahib fi al-Fighterj. Abdullah al-Kaaf, “Figih
Tujuh Mazhab”, Bandung: CV.Pustaka Setia, 2000, B?3

¥1mudd= 1,5 kg. Lihat Abdul Aziz Dahlan, et. akd), Ensiklopedi Hukum Islam
Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 1997, him. 1282

Y“Al-lmam Abi Abdullah Muhammad bin Idris al-SyafiAl-Umm juz 5,op. cit him. 95

®Ibnu Rusydop. cit him. 41



Menurut Imam Tagqiyuddin dalanKifayah Al Akhyay pemberian
nafkah kepada keluarga adalah wajib bagi oranggotaa dan anak-anak.
Memberikan belanja kepada orang-orang tua adalgb d@ngan dua syarat,
yaitu fakir dan sakit-sakitan, serta fakir dan gik®dangkan anak-anak wajib
diberi belanja dengan beberapa syarat, yaitu fédir masih kecil, serta fakir
dan sakit-sakitan, juga fakir dan gifa.

Ibrahim Muhammad al-Jamal dalafigh al-Mar’ah al-Muslimah
menyatakan bahwa kalau suami itu kaya hendaknyeeraberi nafkah sesuai
dengan kekayaannya. Adapun bagi yang sedang memdgedsulitan, maka
semampunya tanpa harus memberi lebih dari itu, sdama sekali tak ada
keharusan melihat kaya-miskinnya pihak isteri. Wydi, kalau suaminya
miskin, sedang isterinya dari keluarga orang-oraga yang biasa hidup
serba berkecukupan sandang-pangannya, maka diarilasbngang harus
mengeluarkan hartanya untuk mencukupi dirinya, (kal&a punya. Kalau
tidak, maka isteri harus bersabar atas rizki yargerikan Allah kepada
suaminya. Karena Allah lah Yang menyempitkan datapasgkan rizki itut”

Yusuf Qardhawi dalam Hady al-Islam: Fatawa Mu ashirah
menyesalkan bahwa masih banyak ditemukan sikap isyamg tidak baik
dalam cara memberikan nafkah kepada isterinya. Adami yang
memberikan keluasan kepada isterinya dengan sklassya untuk berbuat

tabdzir (konsumerisme), menghamburkan harta, dan berlaekelfehendak

Imam Tagiyuddin Abu Bakar ibn Muhammad al-Husaihiz Il, Kifayah al-Akhyar
Beirut: Dar al-Kutub al-limiyah, tth, him. 140

Ybrahim Muhammad al-Jamakigh al-Mar'ah al-Muslimah terj. Anshori Umar
Sitanggal, “Figih Wanita”, Semarang: CV Asy-Syii#86, him. 464
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hatinya. Sebaliknya, ada juga suami yang kikirddep isterinya, dan tidak
memberinya belanja yang mencukupi untuk memenuhbutkdan-
kebutuhannya yang wajar. Padahal, Allah dalam Kitgh mewajibkan sikap
tengah-tengah antaisraf (berlebihan) dan pelit dalam belanfa.

TM. Hasbi Ash Shiddieqy, dalamHukum-Hukum Figh Islam:
Tinjauan Antar Mazhalbmemaparkan berbagai pendapat mazhab. Menurut
Abu Hanifah, Malik dan Ahmad, nafkah istri itu diukberdasarkan keadaan.
Kata Asy Syafi'i nafkah istri diukur dengan ukursyara' dan disesuaikan
dengan keadaan suami, dimana orang kaya membeaiikamudd sehari,
orang yang sedang keadaannya memberi satu setengiisehari, dan orang
papa memberi satmudd sehari. Menurut Imam yang tiga lagi, wajib atas
orang kaya memberikan nafkah kepada istrinya yayg kafkah orang kaya.
Wajib atas suami yang papa memberikan kepadayiatiyang papa nafkah
yang benar-benar dibutuhkan. Lazim atas yang kagmbmerikan kepada istri
yang fakir nafkah pertengahan. Wajib atas suamg ysapa terhadap istrinya
yang kaya memberikan sekedar yang perlu sekalydag selainnya menjadi
tanggungannya (hutangnya). Ringkasnya yang ditlaigm soal-soal nafkah,
adalah keadaan suami istti.

Skripsi yang disusun oleh Ahmad Taufig dengan judddmpak
Poligami di Bawah Tangan terhadap Pemenuhan NaRth(Studi Kasus di

Desa Wonosekai Karangawen Demaldada intinya ditegaskan bahwa

Byusuf QardhawiHady al-Islam: Fatawa Mu ashirgtterj. As’ad Yasin, "Fatwa-Fatwa
Kontemporer", jilid, 1, Jakarta: Gema Insani Pra€95, him. 674

TM. Hasbi Ash ShiddieqyHukum-Hukum Figh Islam: Tinjauan Antar Mazhab
Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2001, him. 259
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poligami di bawah tangan ialah poligami yang madifahasiakan, artinya
belum diberitahukan kepada umum. Biasanya dilakujgdndalam kalangan
terbatas, di muka Pak Kiai atau tokoh agama, t&epadiran petugas KUA,
dan tentu saja tidak memiliki surat nikah yang riedfoligami di bawah
tangan merupakan pernikahan yang sering terjadigadermaksud agar
pernikahan itu tidak diketahui istri. Pernikahan seringkali dijadikan
pembenaran untuk menghindari perzinahan. Pembemarsebut didasarkan
atas alasan karena syarat dan rukunnya dianggah $ecpenuhi, meskipun
pada dasarnya tidak tercatat dan melanggar undaohaag perkawinan yaitu
Undang-Undang Nomol Tahun 1974. Namun karena adselyagian ulama
yang membolehkan maka pernikahan ini menjadi pilileagi laki-laki,
mengingat risikonya tidak sebesar pernikahan sdoarel dan prosedural.

Poligami di bawah tangan pada prinsipnya sangatgilean wanita
karena suami seringkali tidak memenuhi kewajibanmganberi nafkah dan
hal ini merupakan konsekuensi dari poligami di bateangan

Skripsi yang disusun Muarofah dengan judaugurnya Hak Nafkah
Istri Karena Nusyuz Suami adalah pembimbing terhadap istri dan rumah
tangganya, akan tetapi mengenai hal-hal urusanhruar@gga yang penting-
penting diputuskan oleh suami istri bersama. Sweajib melindungi istrinya
dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup bbruangga sesuai
dengan kemampuannya. Suami wajib memberi pendiddgama kepada
istrinya dan memberi kesempatan belajar pengetalyaag berguna dan

bermanfaat bagi agama, dan bangsa. Sesuai dengghagdannya suami
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menanggung: (nafkatkiswahdan tempat kediaman bagi istri; biaya rumah
tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagidan anak; biaya
pendidikan bagi anak). Kewajiban suami memberi alafknenjadi gugur
apabila istrinusyuz

Dari telaah pustaka ini, tampak bahwa kajian-kajemdahulu belum
ada yang secara detail membahas pendapat Imami &yafing larangan istri

mengajukariirag terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkah.
E. Metode Pendlitian

Penelitian pada dasarnya merupakan suatu upayaarmencdan
bukannya sekedar mengamati dengan teliti terhadspatu obyek yang
mudah terpegang di tang&h.Metode penelitan bermakna seperangkat
pengetahuan tentang langkah-langkah sistematitodendalam mencari data
yang berkenaan dengan masalah tertentu untuk didianalisis, diambil
kesimpulan dan selanjutnya dicarikan cara pemecgfarMetode penelitian
dalam skripsi ini dapat dijelaskan sebagai berfkut:

1. JenisPendlitian
Dalam menyusun skripsi ini menggunakan jenis pgasli
kualitatif. Jenis penelitian ini hanya berbentuktaklkata, yang dalam hal
ini tidak menggunakan angka-angka secara langSungintuk

mendapatkan data-data yang sebaik-baiknya, kemuditempuhlah

“Bambang Sunggondjetodologi Penelitian Hukundakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007, 1988, him. 27

“Hadari NawawiMetode Penelitian Bidang Sosialogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991, him. 24.

) exy J. MoleongMetode Penelitian KualitatiBandung: PT Remaja Rosda Karya,
2001, him. 2.
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teknik-teknik tertentu di antaranya yang palingnéaalahresearchyakni
mengumpulkan bahan dengan membaca buku-buku jalaralbentuk-
bentuk bahan lain atau yang lazim disebut dengaelpi@en kepustakaan
(library researcl) adalah salah satu jenis penelitian melalui

perpustakaaf?’

. Sumber Data

a. Data Primer, yaitu karya Imam Syafi'i yang berjudd-Umm Kitab
ini disusun langsung oleh Imam Syafi'i secara siates sesuai dengan
bab-bab fikih dan menjadi rujukan utama dalam MbzZ&gafi’i. Kitab
ini memuat pendapat Imam Syafii dalam berbagaiatahsfikih.
Dalam kitab ini juga dimuat pendapat Imam Syaféing dikenal
dengan sebutaal-qaul al-gadim(pendapat lama) daai-qaul al-jadid
(pendapat baru). Kitab ini dicetak berulang kaliada delapan jilid.
Pada tahun 1321 H kitab ini dicetak oleh Dar asgisyMesir,
kemudian dicetak ulang pada tahun 1388H/1968M.

b. Data Sekunder, yaitu data yang relevan denganl jdidatas yaitu

beberapa kitab atau buku yang relevan dengan gkaligsi ini.

. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan deeto

penelitian kepustakaarilrary research), yakni mengumpulkan bahan

Zsutrisno HadiMetodologiPenelitianResearchYogyakarta: Andi Offset, 1990, him. 9.
#Djazuli, llmu Figh, Jakarta: Prenada Media, 2005, him. 131-132
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dengan membaca buku-buku jurnal dan bentuk-bentliarb lain atau
yang lazim disebut studi literer.
4. Metode Analisis Data
a. Metode Deskriptif Analitis
Yaitu cara penulisan dengan mengutamakan pengamatan
terhadap gejala, peristiwa dan kondisi aktual dsarsekaranty, Data-
data hasil penelitian kepustakaan yang telah tepklinkemudian
dianalisis dengan metode deskriptif analisis. Metaai diterapkan
dengan cara mendeskripsikan pendapat dan mestidbat hukum
Imam Syafi'i tentang istri mengajukéiraq terhadap suami yang tidak
sanggup memberi nafkah.
b. Metode Kompar atif
Yaitu suatu metode yang membandingkan antara pahdap
yang satu dengan yang lain untuk memperoleh suasimipulan
dalam meneliti faktor-faktor yang berhubungan dengdauasi atau
fenomena yang diselidiki atau dibandingkan dengaasatah
tersebuf® Metode ini diaplikasikan dengan cara membandingkan

pemikiran Imam Syafi'i dengan ulama lainnya.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari linb@b yang masing-

masing menampakkan titik berat yang berbeda, naglaleom satu kesatuan

“Tim Penulis Fakultas Syari'ah IAIN Walisong@edoman Penulisan SkripSemarang:
Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 2000, him. 17.
“winarno Surakhmad?engantar Penelitian llmiatBandung: Tarsito, 1985, him. 143.
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yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama berisi pendahuluan, merupakan gamhsrnam secara
global namun integral komprehensif dengan mematdr belakang masalah,
permasalahan, tujuan penelitian, telaah pustakaod®ee penelitian dan
sistematika penulisan.

Bab kedua berisi nafkah dalam perspektif hukummisjang meliputi
pengertian nafkah, macam-macam nafkah, gugurnyaajken suami
memberi nafkah, pendapat para ulama tentang n&tadda istri.

Bab ketiga berisi pendapat Imam Syafi'i tentang msengajukarfiraq
terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkaly yaeliputi biografi
Imam Syalfi'i, pendidikan dan karyanya (latar betakalmam Syafi',
pendidikan, karyanyapendapat Imam Syafi'i tentang istri mengajukiaag
terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkatgdaistinbath hukum
Imam Syafi'i tentang istri mengajukafirag terhadap suami yang tidak
sanggup memberi nafkah.

Bab keempat berisi analisis pendapat Imam Syadtitang istri
mengajukarfiraq terhadap suami yang tidak sanggup memberi naflaaly y
meliputi analisis pendapat Imam Syafi'i tentangi ishengajukanfiraq
terhadap suami yang tidak sanggup memberi nafkedtises metodéstinbath
hukum Imam Syafi'i tentang istri mengajulkiaaq terhadap suami yang tidak
sanggup memberi nafkah.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpusanan dan

penutup.
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